CITRA STATUS SOSIAL PARA HAII
DI KALANGAN MASYARAKAT
PEDESAAN MADURA
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I

Penduduk asli Madura dikenal sebagai masyarakat yang kuat dan
teguh dalam memegangi identitas mereka sebagai pemeluk-pemeluk
agama Islam. Oleh karenanya dapat dianggap sebagai suatu penghina-
an dan pencemaran yang berat apabila kepada mereka dilontarkan tu-
duhan sebagai orang yang bukan Islam. Apakah keteguhan memega-
ngi identitas Islam ini sudah diikuti pula dengan kesadaran yarig tinggi
dalam menghayati dan mengamalkan butir-butir nilai ajaran Islam da-
lam perilaku kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam hal-hal yang
berkaitan dengan aspek peribadatan maupun yang berkaitan dengan
aspek sosial kemasyarakatan (mu’amalah) dan lain sebagainya; hal ini
memerlukan suatu penelitian tersendiri.

Terlepas dari berbagai kemungkinan dalam menjawab pertanyaan
di atas, satu hal yang pasti bahwa aspek peribadatan menempati kedu-
dukan yang istimewa dalam kehidupan keagamaan masyarakat Madu-
ra.

Ibadah haji sebagai salah satu dari rukun Islam yang lima merupa-
kan ibadah yang memiliki tempat tersendiri di hati orang-orang Madu-
ra. Hal ini terbukti dari kenyataan besarnya minat penduduk untuk
melaksanakan ibadah ini. Data-data statistik yang ada pada Kantor
Pemda Tingkat I Jawa Timur c¢/q Sub Bagian Urusan Haji dapat mem-
perjelas kebenaran pernyataan ini (A. Malik, 1982/1983 : 20).

Kenyataan besarnya minat berhaji di atas tidak dapat dipungkiri
merupakan suatu hal yang menarik perhatian, mengingat di satu pihak
ibadah haji sangat banyak bergantung kepada kemampuan finansial
seorang Muslim yang di Indonesia dikenal dengan istilah ONH (Ong-
kos Naik Haji) yang relatif mahal, sehingga tidak mengherankan bila
Bernard Lewis menyatakan:

”In practice, statistics show that only a small number of Muslims,
especially in the case of those in countries far from Mecca, is able
to perform the pilgrimage” (B. Lewis, 1971 : 33); sedang di
lain pihak Madura dikenal sebagai pulau yang tandus dan gersang de-
ngan tarap kehidupan ekonomi sebagian besar penduduknya yang ma-
sih relatif rendah dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Propinsi
Jawa Timur (Mubyarto, 1983 : 15 — 16). Dengan lain ungkapan, dapat-
lah dikatakan bahwa bagi sebagian besar orang Madura yang berhasil

27



menunaikar ibadah haji, ibadah haji benar-benar menuntut pengor-
banan yang tidak kecil. Dari sisi ini, dapat dipahami apabila para haji
dalam kalangan masyarakat Madura, khususnya di kalangan ma§Yf1ra'
kat pedesaan dapat memperoleh status sosial yang tinggi melebihi la-
pisan-lapisan masyarakat awam non haji.
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Apabila teori sosiologi ini dihubungkan kepada kasus ibadah haji,
maka sepanjang suatu masyarakat memandang penunaian ibadah haji
sebagai sesuatu yang sangat berharga dan istimewa, sepanjang itu pula
masyarakat akan menempatkan para haji pada lapisan yang relatip le-
bih tinggi. Kasus para haji di kalangan masyarakat pedesaan Madura
membuktikan kebenaran pernyataan ini.

Lebih dari itu sebenarnya penghormatan terhadap para calon haji
telah mulai nampak pada hari-hari menjelang keberangkatan sang ca-
lon haji ke Tanah Suci, sejak malam-malam slameddan (kenduri) yang
di daerah pedesaan pada umumnya diadakan sebanyak dua kali, sekali
berdoa seperti biasa dan sekali untuk mengkhatamkan kitab suci.

Pada saat upacara pelepasan keberangkatan, penghormatan terha-
dap para calon haji nampak semakin semarak. Iring-iringan mobil dan
jenis-jenis kendaraan lain yang mengantar keberangkatan sang calon
haji menuju pelabuhan cukup pantas mengundang orang luar Madura
untuk masgul sejenak, merenungi kenyataan bahwa seorang penduduk
desa yang bukan pejabat dan bukan tokoh masyarakat ternyata pada
saat berangkat berhaji mampu melibatkan belasan kendaraan untuk
mengantarnya. j

Tak jauh dari itu pulalah gambaran situasinya bila kelak sang ja-
maah haji kembali pulang. Di saat itu para jemaah haji asal pedesaan
menanggalkan nama-nama aslinya, beralih menyandang nama-nama
baru pemberian Syeikh (pengusaha/pengelola rumah tempat tinggal
para haji selama di Tanah Suci). Di kalangan mereka ini, seolah-olah
sudah merupakan suatu keharusan bagi jemaah haji yang sedang ber-
ada di Tanah Suci untuk memberitahu sanak keluarga di Madura ten-
tang nama baru yang dipilihkan Syeikh untuk dirinya, baik sewaktu di
Mekkah maupun sewaktu di Medinah. Agaknya hal ini dianggap perlu
dalam rangka mempersiapkan orang-orang di kampung untuk me-
nyambut kehadirannya kembali dengan menggunakan nama baru le-
ngap dengan atribut : Ka’towan untuk kakak, Lé’ towan untuk adik,
man towan atau té ajjih untuk paman, aba dan emmf untuk ayah dan
ibu. Adalah suatu hal yang dianggap kurang sopan apabila setelah itu
masih ada orang yang memanggil seorang haji dengan menggunakan
nama dan panggilan asal, kecuali bagi orang yang belum mengenalnya,
dan pengecualian inipun masih bisa ditolerir sepanjang haji yang ber-
sangkutan memang tidak mengenakan tanda-tanda pengenal kehajian-
nya yang biasanya berupa kopiah putih yang acap kali masih dililiti
dengan sorban. Dalam kasus semacam ini, masyarakat cenderung
mempersalahkan sang haji, dengan alasan bahwa ulah perbuatannya
sendirilah yang telah memberikan peluang terjadinya. kasus ini. Agak-
nya kasus semacam ini pulalah yang sedikit banyak turut melatar bela-
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kangi kesetiaan para haji di pedesaan -Madura untuk sen

jian
mengenakan kopiah putih sebagai salah satu tanda pengenal kehaj
mereka.

se o & t
Sehubungan dengan “identifikasi” diri olel'{ para haji 1nzl::::r1:;a
permasalahannya dapat dikaji dari aspek so§12fl -dan .k.eag. e
yang lebih mendasar dan terpadu. Dari aspek ini, 1dent1f1ka§ll{an g
para haji tidak semata-mata dilihat sebagai pernyatgan k@fall i
sosial mereka dalam masyarakatnya, melainkan lebih dari itu 1 et
pakan pernyataan kebulatan tekad untuk membuat garis pemlsga oy
ra masa lalu dengan hari ini dan hari esok, antara perilaku p;il e
lalu (sebelum berhaji) dengan perilaku pada. masa kini dan a; o
(setelah berhaji), sebab — seperti apa yang dinyatakan Lﬁurenc Sl
tus adalah kedudukan yang memberikan hak dan kewajiban, sé bie
kan role adalah'merupakan dinamisasi dari status atau penggun
hak dan kewajiban itu sendiri (Laurence Ross H, 1963 : 182).

Dari sisi keagamaan, kebulatan tekad para haji unt}lk memb‘;l:;
lembaran baru dalam hidup mereka ini nampak diilhami oleh sug K&
keagamaan, khususnya penegasan Nabi bahwa orang yang bf:rhajlkfjn
rena Allah dan dengan cara yang sesuai dengan tuntunan Islan.l ad i

a hari ia dilahirkan dari rahim ibunya, bersih da

Vi ti-
segala dosa (Al Bukhariy, tt : 265). Dari sisi ini pula masalah pergan
an nama para haji dapat ditelusuri.

Salah satu indikasi kenajkan status sosial para haji di Pedcsaarﬁ
Madura nampak pada perlakuan terhadap mereka, khususnya dal-a I
upacara-upacara yang berbay keagamaan. Dalam acara-acara Semxsa,
tahlil (acara doa bersama untuk arwah orang yang telah meniﬂgga_l duh
nia), haul (peringatan tahunan meninggalnya seseorang), W"hma-i
(upacara peresmian akad nikah) dap acara-acara serupa, para haj
biasanya ditempatkan di atag langghar (langgar) mendampingi para:
kiayi dan bindharap, (putera atau keluarga kiyai atay orang yang me

miliki penguasaan ilmy agama setingkat di bawah kiyai), sementard
anggota-anggota masyarak

at yang lain ditempatkan di taneyan (halam-
an rumah), ;

Perlakuan Yang nampak berbeds in
dang ketersinggungan, karena hal ity se
konsensus dj kalangan Mmasyarakat ped
. Perlu_ dikemukakap Pula di sinj bakwa sebagaimana pelaksanaa?
lt.)af'iah haji dapat Memberikan dan atay meningkatkan status sosial ba"
gl individy, maka_demikian Pula halnya bagi keluarga. Dalam pan
dangan masyaraygt Pedesaan, semakip besar jumlah para haji dalam
Suatu keluarga semakin kukyp Pula kedudukan keluarga itu di matd

I tidak akan pernah mengun-

n
olah-olah memang merupaka
esaan.
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masyarakatnya. Dengan demikian, istilah bala kraba (keluarga kuat)
yang dikenal dalam masyarakat Madura nampak lebih bermakna, da-
lam arti telah memperoleh legitimasi dari agama sebagai nilai yang sa-
kral dalam masyarakat. Dengan dilatar belakangi sistim kekerabatan
yang kuat, dimungkinkan adanya usaha-usaha yang disengaja untuk
ikut serta memperkuat kedudukan keluarga dalam masyarakat. Agak-
nya, kasus membeayai keberangkatan anggota keluarga untuk berhaji
sangat erat kaitannya dengan masalah ini. Oleh karena itu tidak meng-
herankan apabila hasil penelitian yang dilakukan penulis pada tahun
1982/1983 menunjukkan bahwa di beberapa desa yang menjadi lokasi
penelitian, ternyata sebagian besar dari jumlah haji di masing-masing
desa terikat dalam suatu ikatan kekerabatan yang sangat dekat (ayah,
ibu, anak, menantu, saudara, kemenakan, saudara sepupu dan yang
semisalnya) (A. Malik, 1982/1983 : 87)

Dalam kaitannya dengan teori sosiologi tentang pemilahan status
menjadi achieved status (yang dapat dicapai oleh setiap orang dengan
usaha-usaha yang disengaja) dan ascribed status (vang hanya dapat di-
capai berdasarkan kelahiran), status sosial yang diperoleh para haji di
pedesaan Madura ini jelas termasuk dalam kategori pertama, terbuka
kemungkinan bagi setiap orang untuk mencapainya (Selo Soemardjan
dan Soelaiman Soemardi, 1964 : 263).

Oleh karena sifatnya sebagai status yang terbuka dan dapat diusa-
hakan ini pulalah - sesuai dengan teori sosiologi — dimungkinkan terja-
dinya kejatuhan seseorang dari lapisan atas ke lapisan di bawahnya
(Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, 1964 : 254). Hal ini tentu-
nya banyak bergantung kepada kemampuan orang yang bersangkutan
dalam berusaha mempertahankannya. Ini jelas sangat mendukung
terealisirnya konsep Islam tentang hajji mabrur yang — seperti dinyata-
kan oleh al-Hasan — nampak apabila seseorang kembali dari ibadah
haji diikuti oleh ketidakrakusan terhadap materi duniawi, melainkan
sebaliknya ia senantiasa mengharap pahala ukhrowi (Sabiq, 1965 : 21),
atau dengan lain perkataan, hajji mabrur akan nampak dalam perilaku
yang semakin meningkat baik dibandingkan sebelumnya.

Berbeda halnya dengan lingkungan masyarakat pedesaan, di ling-
kungan masyarakat perkotaan pandangan yang menempatkan para ha-
ji pada lapisan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan anggota
masyarakat yang lain, pada umumnya sudah semakin menipis bahkan
hampir tidak kedengaran lagi. Kalaupun hal itu masih dijumpai di ko-
ta, hal itu terbatas pada para haji yang berasal dari desa yang kemudi-
an menetap di kota yang mana mereka itu masih dikuasai oleh kultur
yang hidup dalam masyarakat pedesaan (A. Malik, 1982/1983 83).

Pergeseran citra status sosial para haji di kafangan masyarakat
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ikir ma-

perkotaan Madura ini berkaitan dengan per_bedaan caratgirlilara ber-

- syarakat yang - seperti dinyatakan oleh So;rjono Soeka:ll e Afianzan
pikir masyarakat kota lebih rasional yang didasarkan pada p

i ekan-
eksak yang berhubungan dengan realita masyarakat (Soerjono So
to, 1977 : 122).

o nva
Di lingkungan masyarakat kota di Madura, para haji ;alé:ll’i‘ei_
bagaikan anggota masyarakat yang lain. Penghormatan ter takeberang'
ka dalam kepastiannya sebagai haji terbatas pada saat-saa i
katan dan penyambutan kembali. Itupun tak semeriah seper pberrla'
berlaku di lingkungan pedesaan. Dalam upacara-upacara gang 1o
faskan agama sekalipun, tanggapan masyarakat kota terha aka;1t yang
ji tak berbeda dibanding terhadap anggota—anggota' masyara - Taifl
lain. Kalaupun ada haji-haji yang diperlakukan lebih dari ya gi it
hal itu disebabkan karena status-status sosial mereka peroleh e
kehajiannya. Demikian pula peranan kehajian dalam menopang

idak
sosial dan keagamaan yang telah diperoleh sebelumnya, nampak ti
begitu berarti (A. Malik, 1982/1983 : 79).

111
ot : lan
Dari apa yang telah diuraikan di muka dapat ditarik kesimpu
sebagai berikut :

1. Persepsi masyarakat pedesaar;

Madura tentang ibadah haji dan CE:::
pemikiran mereka yang sederhana memungkinkan para hz_ijl metas
peroleh status sosig] sebagai orang yang berada pada lapisan 2 -
dalam masyarakat, Akan tetapj apabila terjadi pergeseran perSTP ;
dan pola berpikir, maka status sosial inj tidak akan diperoleh agn
oleh para haji, sebagaimana terbukt Pada para haji di kalang?
masyarakat perkotaan,

2. Masalah “identifikqgi diri oleh para haji g pedesaan seperti ﬂa”:ii
-Pak pada Penggunaan namg baru lengkap dengan atributnya J
samping Peénggunaan tanda-tanda pengenal kehajian, tidak hart
dilihat hanya sebagaj Pernyataan kenaikan status sosial mefekaé
melainkan haryg dilihat juga sebagai pernyataan kebulatan teka
untuk membuyat i

me garis pemisah yang tegas antara masa lalu denga’;
Mmasa kini dan mgg, mendatang dalam bentuk peningkatan kualita
sikap dap perilaky mereka,

Mengingat sifat status yang diperoleh para haji di pedesaan Madt_ll'ﬁl
termasuk dajam kategori achieved stqpg yang terbuka untuk setiaP
ovang yang mampy orngusahakannya, maka dimungkinkan terjadi
Nya P€nurunan Seseorang darj status yang telah diperolehnya. S¢°
_ Pada sejauh manakap si penyandang status ber
usaha menjaga dap melestarikannya. Hal inj sangat membant!
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terealisirnya konsep Islam tentang hajji-mabrur. Dan sepanjang ke-
nyataan ini disadari sepenuhnya oleh para haji, maka pemberian
status sosial yang tinggi kepada mereka dapat dianggap sebagai
suatu hal yang wajar.

A. Malik Madaniy,
1983/1983

Yogyakarta, awal Juli 1984
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